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ABSTRACT

This article aims to explore the potential of social capital in the perspective of Islamic economics, focusing on two
main concepts, namely the bonding and bridging functions, and their implications for institutional economic
development. This article is a library research type, descriptive-qualitative method, relying on data collection from
various relevant literature, including books, journals, and literature case studies. The results of the discussion show
that social capital in Islamic economics, which is based on the principles of justice, trust, and solidarity, has a
significant role in strengthening institutional economics. Bonding, which strengthens relationships in homogeneous
groups, can increase cooperation and solidarity, while bridging opens access to wider networks, expands economic
opportunities, and facilitates integration between groups. The combination of the two can create institutions that are
more adaptive and responsive to the needs of society. Therefore, the development of social capital through policies
that support the strengthening of bonding and bridging is very important to encourage more inclusive and sustainable
economic development.

Keywords: Social Capital, Bonding and Bridging, Institutional Economic Development

ABSTRAK

Acrtikel ini bertujuan untuk menggali potensi modal sosial dalam perspektif ekonomi Islam, dengan fokus pada dua
konsep utama, yaitu fungsi bonding dan bridging, serta implikasinya terhadap pembangunan ekonomi kelembagaan.
Acrtikel ini berjenis studi kepustakaan (library research), metode deskriptif-kualitatif, mengandalkan pengumpulan
data dari berbagai literatur relevan, termasuk buku, jurnal, dan studi kasus literatur. Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa modal sosial dalam ekonomi Islam, yang berlandaskan pada prinsip keadilan, kepercayaan, dan solidaritas,
memiliki peran signifikan dalam memperkuat ekonomi kelembagaan. Bonding, yang menguatkan hubungan dalam
kelompok homogen, dapat meningkatkan kerjasama dan solidaritas, sedangkan bridging membuka akses ke jaringan
yang lebih luas, memperluas peluang ekonomi, dan memfasilitasi integrasi antar kelompok. Kombinasi antara
keduanya dapat menciptakan kelembagaan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh
karena itu, pengembangan modal sosial melalui kebijakan yang mendukung penguatan bonding dan bridging sangat
penting untuk mendorong pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Modal sosial merupakan salah satu elemen penting dalam pembangunan ekonomi yang sering kali
diabaikan dalam ekonomi konvensional. Modal sosial mengacu pada jaringan, norma, dan kepercayaan
yang memfasilitasi kerjasama dalam masyarakat (Kamaluddin et al., 2024). Dalam konteks pembangunan
ekonomi, modal sosial dapat berperan sebagai penghubung antara individu dan kelompok, mendorong
kolaborasi yang produktif, serta meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Di Indonesia, di
mana masyarakatnya sangat beragam, modal sosial dapat menjadi jembatan untuk menciptakan inklusivitas
dalam pembangunan ekonomi, terutama di daerah-daerah yang kurang terlayani. Relevansi modal sosial
dalam perspektif ekonomi Islam juga tidak dapat diabaikan. Ekonomi Islam menekankan pada prinsip-
prinsip keadilan, solidaritas, dan kesejahteraan bersama. Dalam konteks ini, modal sosial dapat dilihat
sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Misalnya, dalam konteks zakat dan infag, modal sosial
dapat memperkuat ikatan antar anggota masyarakat dan mendorong partisipasi aktif dalam program-
program sosial yang mendukung kesejahteraan Masyarakat (Said, n.d.). Dengan memanfaatkan modal
sosial, masyarakat dapat membangun kelembagaan yang lebih kuat dan berkelanjutan, yang pada gilirannya
akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Tujuan artikel ini adalah untuk menggali potensi bonding dan bridging dalam konteks ekonomi
Islam. Bonding merujuk pada hubungan yang terjalin di antara individu dalam kelompok yang sama,
sementara bridging mencakup hubungan antara kelompok yang berbeda (Kamaluddin et al., 2024) Kedua
jenis modal sosial ini memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan ekonomi kelembagaan.
Bonding dapat memperkuat solidaritas dan kerjasama di dalam komunitas, sedangkan bridging dapat
membuka akses ke sumber daya dan jaringan yang lebih luas. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
kedua konsep ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, penting untuk memahami bagaimana modal sosial dapat
diimplementasikan dalam berbagai bentuk kelembagaan, seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan
kelompok usaha bersama. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa BUMDes yang dikelola dengan baik
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien
dan partisipasi aktif Masyarakat (Aek et al., 2022) Dengan demikian, eksplorasi lebih lanjut tentang modal
sosial dalam konteks ekonomi Islam dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pembuat
kebijakan dan praktisi di lapangan. Dengan demikian, tertarik untuk menggali bagaimana pemahaman yang
mendalam tentang kedua bentuk modal sosial yakni Bonding dan bridging yang dapat berkontribusi dalam
pengembangan teori dan praktik ekonomi Islam, yang pada akhirnya dapat memberikan manfaat yang lebih
luas bagi seluruh lapisan masyarakat, sekaligus memperkuat nilai-nilai keadilan dan solidaritas yang
menjadi landasan ekonomi Islam.

METODE PENELITIAN

Aurtikel ini bertujuan untuk menggali potensi modal sosial dalam perspektif ekonomi Islam, dengan
fokus pada dua konsep utama, yaitu bonding dan bridging, serta implikasinya terhadap pembangunan
ekonomi kelembagaan. Artikel ini berjenis studi kepustakaan (library research), metode deskriptif-
kualitatif. Pengumpulan Data yang dikumpulkan mencakup studi kasus dari berbagai daerah di Indonesia
yang telah berhasil memanfaatkan modal sosial dalam pengembangan ekonomi seperti penelitian tentang
BUMDes di Desa Wolonwalu menunjukkan bahwa pengelolaan yang melibatkan partisipasi aktif
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masyarakat dapat meningkatkan ekonomi lokal (Aek et al., 2022) Selain itu, studi tentang kelompok usaha
di Desa Limbang Jaya menunjukkan bahwa bonding yang kuat di antara anggota kelompok dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan (Adnan et al., 2022). Analisis data yang digunakan yaitu
analisis Kkritis berbagai literatur yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modal Sosial dalam Ekonomi Islam

Modal sosial dalam ekonomi Islam dapat dipahami sebagai jaringan hubungan yang dibangun
berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kepercayaan, dan solidaritas. Dalam konteks ini, modal sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga sebagai pendorong nilai-
nilai moral dan etika dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
menekankan pada kesejahteraan bersama dan tanggung jawab sosial (Fadillah & Amanulloh, 2022).

Masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat
kesejahteraan yang lebih baik. Hal ini dikuatkan dalam studi yang dilakukan oleh Bahagia dkk, (Bahagia
et al., 2021), ditemukan bahwa komunitas yang memiliki jaringan sosial yang kuat dapat lebih cepat pulih
dari dampak ekonomi negatif akibat pandemi COVID-19. Jadi, modal sosial berperan penting dalam
ketahanan ekonomi masyarakat. Modal sosial dan menggabungkannya dalam strategi pemulihan ekonomi
adalah untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pemulihan ekonomi yang berkelanjutan dan
tangguh (Purwantiningsih et al., 2024).

Konteks ekonomi Islam, modal sosial juga berfungsi sebagai penghubung antara individu dan
institusi. Misalnya, dalam pengelolaan zakat, modal sosial dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program-program sosial yang dirancang untuk membantu yang kurang mampu (FADLI, 2024).
Dengan demikian, pemanfaatan modal sosial dalam ekonomi Islam tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial yang mendasari interaksi ekonomi. ketaatan pada nilai-nilai agama
dan budaya, yang lebih mengutamakan hubungan baik antar sesama daripada motif keuntungan. Hal ini
menyangkal dari rasionalisasi ekonomi neoklasik yang lebih mengutamakan keuntungan sebesar-
besarnya.(Pratama, 2014)

Bonding dan bridging dalam modal sosial dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
pembangunan ekonomi kelembagaan. Bonding, yang menciptakan ikatan yang kuat di dalam kelompok,
dapat meningkatkan kerjasama dan solidaritas antar anggota, sementara bridging dapat membuka akses ke
jaringan yang lebih luas dan sumber daya yang lebih beragam (Intyas et al., 2022). Kedua aspek ini
memberikan penguatan dalam menciptakan kelembagaan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan.
Temuan Dania Dyah Fitrawan dan Maya Mustika Kartika Sari, (Fitrawan & Sari, 2022) Pengrajin batik
Jetis mengembangkan hubungan dalam Paguyuban Batik Sidoarjo, upaya yang dilakukan oleh pengrajin
batik Jetis antara lain: memanfaatkan bantuan dari saudara dan pemerintah dalam mengatasi masalah
modal, mendapatkan dukungan dari anggota keluarga dalam pembagian kerja, mengurangi jumlah
karyawan dan hasil produksi, menjalin kerja sama dengan pemasok untuk dapat meminjam bahan baku dan
meminjam stok produksi kepada perantara, pertukaran informasi antar anggota PBS, memasarkan produk
batik melalui toko dan online, serta aktif bekerja sama dengan pemerintah dalam mempromosikan hasil
produk batik Sidoarjo.
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Dengan demikian dipahami, penting memanfaatkan potensi modal sosial dalam pengembangan
ekonomi kelembagaan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan dan penguatan
modal sosial (bonding and bridging social capital), untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Bonding dan Bridging Penguatan Ekonomi Kelembagaan Perspektif Islam

Bonding dan bridging adalah dua bentuk modal sosial yang memiliki peran penting dalam penguatan
ekonomi kelembagaan. Bonding berfokus pada hubungan yang terjalin di antara individu dalam kelompok
yang sama, sedangkan bridging melibatkan hubungan antara kelompok yang berbeda. Keduanya memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi, terutama dalam konteks kelembagaan. Mengutip
Woolcock dalam Ahmad Cahyadi dkk, modal sosial dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu social capital bonding
(modal sosial terikat), social capital bridging (modal sosial menjembatani), dan social capital linking
(modal sosial menghubungkan) (Cahyadi, 2013).

Berdasarkan temuan Rendra Permana dan Robert M.Z. Lawang,(Permana & Lawang, 2021)
diketahui, Profesi orang Marind umumnya bersifat subsisten, seperti berburu dan meramu, dan mereka
belum mengolah sumber daya alam secara maksimal karena terbatasnya kemampuan teknis serta jaringan
dalam pengelolaannya, seperti bertani atau berdagang. Kebutuhan dasar mereka, seperti rumah, listrik, dan
air bersih, dapat dipenuhi, namun akses ekonomi mereka sangat terbatas. Modal sosial orang Marind terdiri
dari bonding social capital yang fokus pada norma pembagian dan pengelolaan lahan, hubungan
kekerabatan (marga), pemanfaatan hutan, serta konservasi tradisional (sasi). Tipologi bonding social
capital yang dimiliki oleh orang Marind ini menyebabkan kesulitan dalam menghadapi perubahan dari
kehidupan tradisional menuju kehidupan modern, karena kapital sosial mereka tidak dapat bersaing dengan
kapital sosial kelompok lain yang lebih terbuka. Sementara itu, warga transmigran di Wapeko memiliki
bridging social capital yang tercermin dalam norma kerja sama (gotong royong) dan etos kerja yang pantang
menyerah, yang membentuk jaringan kuat dalam menjalankan berbagai jenis mata pencaharian (bertani,
berdagang, dan bekerja sebagai pegawai), sehingga kondisi ekonomi mereka pun mengalami peningkatan.
Singkatnya, bonding dan bridging modal sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan kondisi
ekonomi. Hal ini juga senada dari hasil penelitian Nugrahani (Nugrahani & Firdaus, 2024), tentang Wasiat
menunjukkan adanya bonding modal sosial, yaitu kerja sama dan gotong royong dalam pelaksanaan
program Wasiat. Bridging modal sosial, Grup Wasiat juga menjadi kelompok undian. Linking modal sosial,
terwujud dalam bentuk kerja sama antara Program Wasiat dan beberapa pihak, yaitu perusahaan,
Pemerintah Desa Girimukti, Bumdes Girimukti, Dinas Kesehatan, Puskesmas Petung, dan Kelompok
Kenari.

Meningkatnya ekonomi melalui solidaritas dan kerjasama di dalam kelompok, yang pada gilirannya
berhasil memperkuat kelembagaan. studi yang dilakukan oleh Mardiana dkk (Mardiana et al., 2020),
ditemukan bahwa kelompok petani yang memiliki ikatan sosial yang kuat dapat meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian mereka. Ini menunjukkan bahwa bonding tidak hanya
berfungsi untuk memperkuat hubungan sosial, tetapi juga dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi

Sementara itu, bridging dapat membuka akses ke sumber daya dan jaringan yang lebih luas. Dalam
konteks ekonomi Islam, bridging dapat membantu kelompok-kelompok yang terpinggirkan untuk
terhubung dengan pasar yang lebih besar dan mendapatkan akses ke informasi dan sumber daya yang
sebelumnya tidak tersedia. Sebagai contoh, penelitian tentang komunitas pelestarian mangrove
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menunjukkan bahwa bridging antara kelompok-kelompok yang berbeda dapat meningkatkan efektivitas
program-program konservasi dan pengembangan ekonomi lokal (Angriani et al., 2023). Contoh lain
peningkatan ekonomi local, seperti kasusu di masyarakat yang tinggal di Kampung Kapitan memiliki
berbagai macam mata pencaharian yang memungkinkan terjalinnya ikatan solidaritas yang kuat, sehingga
modal sosial mereka pun menjadi solid. Hal ini terwujud berkat adanya rasa saling percaya antar individu
dalam masyarakat dan kelompok sosial di sekitarnya, yang bersama-sama berupaya untuk mengembangkan
lokasi wisata guna mendorong peningkatan ekonomi komunitas.(Herdiyanti & Pratama, 2022)

Kombinasi antara bonding dan bridging dapat menciptakan ekosistem yang mendukung
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Misalnya, dalam pengelolaan BUMDes, bonding dapat memperkuat
partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, sementara bridging dapat membantu BUMDes untuk
menjalin kemitraan dengan pihak luar, seperti lembaga pemerintah dan swasta (Prasetya & Widyastuti,
2020). Dengan demikian, penguatan kedua aspek ini sangat penting dalam menciptakan kelembagaan yang
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat

Namun yang perlu dipertimbangkan sebagai modal sosial, pada dasarnya, hanyalah cara untuk
menyajikannya dalam ide konseptual (conceptual garb) yang lebih menarik. Tidak ada alasan yang kuat
untuk meyakini bahwa modal sosial akan memberikan solusi instan untuk masalah sosial besar. Hal ini
dinyatakan oleh Alejandro Portes, Calling them social capital is, to a large extent, merely a way of
presenting these concepts in a more appealing conceptual framework. Secondly, there is little evidence to
suggest that social capital will provide an immediate solution to major social problems, as promised by its
more ambitious proponents (Portes, 2009).

Pertimbangan model sosial kapital tersebut, merujuk kepada al-Qur’an Surah al Al-Hujurat : 10,

Oyan &Il ) ) 5815 a0 5AT (i 13410 B34 & 5ha a0 1)
Artinya :
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang
bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati ( QS. AL-Hujurat :10)

Ibnu Jarir Ath-Thabari menafsirkan ayat “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara” ialah
seagama (abdurrahman al-bakri (pent), 2015). Dipahami, ikatan sosial persaudaraan yang terjalin
berlandaskan pada keimanan. Sebagaiaman sabda Rasulullah saw. berbunyi,

plasa s (5 Al ol ) il dundle 4 and i &l (a5 ¥ 1 oy e i Jom ) (e i dl ) il

(;Lm.'a} daal g

Maksud penyataan ?sm &ash Y pada hadits di atas, huruf nafi ¥ pada hadits tersebut berhubungan
dengan ketidaksempurnaan (Fattah, 2020).

Perspektif islam untuk memanfaatkan potensi bonding dan bridging dalam penguatan ekonomi
kelembagaan, diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan modal sosial atas dasar keimanan
dan mahabbah (kecintaan). Ini termasuk program-program yang mendorong kerjasama antar kelompok,
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan sosial, (Rahmaniyah & Rokhani, 2021). Dengan
pendekatan yang tepat, modal sosial dapat menjadi pendorong utama dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif sesuai ajaran agama, norma dan nilai budaya. Hal ini sejalan dengan
konsep modal sosial dalam Islam di mana Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai seperti hubungan
antar masyarakat, hubungan timbal balik antar umat beriman dan rasa percaya yang terlihat dari
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hubungan dengan Allah SWT.(Mu’min et al., 2024). Yang terdiri dari tiga elemen modal sosial, seperti
kepercayaan, norma, dan jaringan sosial.(Wahono et al., 2024)

KESIMPULAN

Modal sosial, yang terdiri dari bonding dan bridging, memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi kelembagaan dalam perspektif ekonomi Islam. Bonding memperkuat
solidaritas dan kerjasama di dalam kelompok, sementara bridging membuka akses ke sumber daya yang
lebih luas dan meningkatkan kolaborasi antar kelompok. Kedua bentuk modal sosial ini mendukung
terciptanya kelembagaan yang inklusif, responsif, dan berkelanjutan. Dalam konteks ekonomi Islam,
penerapan modal sosial tidak hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga memperkuat nilai-
nilai sosial seperti keadilan dan kesejahteraan bersama. Untuk itu, Perspektif islam untuk
memanfaatkan potensi bonding dan bridging dalam penguatan ekonomi kelembagaan, diperlukan
kebijakan yang mendukung pengembangan modal sosial atas dasar keimanan (ad-Din) dan mahabbah
(kecintaan).
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